BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. Penelitian korelasional
adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada
satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain,
berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 1998). Penelitian ini bertujuan untuk
melihat ada atau tidaknya hubungan antara perfeksionisme dan efikasi diri

dengan kecemasan dalam menghadapi ujian pada siswa.

B. Identifikasi VVariabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014).
Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (X1) : Perfeksionisme
2. Variabel bebas (X2) : Efikasi Diri

3. Variabel terikat (Y) : Kecemasan dalam Menghadapi Ujian
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kecemasan dalam Menghadapi Ujian
Kecemasan dalam menghadapi ujian adalah sekumpulan respon
fisiologis, psikologis, dan perilaku saat berada di situasi evaluatif yang dapat
menimbulkan konsekuensi negatif atau kegagalan terkait ujian yang
dilaksanakan.
2. Perfeksionisme
Perfeksionisme adalah standar pribadi yang tinggi dan sering tidak
realistik yang berasal dari diri siswa dan lingkungan yang menuntut siswa
tersebut untuk mencapai keberhasilan dalam kinerjanya di sekolah.
3. Efikasi Diri
Efikasi diri adalah keyakinan siswa mengenai kemampuan dirinya
dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil

tertentu yang dituntut dalam lingkungan pendidikan di sekolah.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014). Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa SMAN Plus Provinsi

Riau kelas X dan X1 yang berjumlah 192 orang.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin (dalam Sangadji &
Sopiah, 2010) dengan tingkat kesalahan 5%. Dari rumus tersebut diperoleh
sampel berjumlah 131 orang.

P
" 1+ Ne?

n
Keterangan: n = jumlah sampel; N = jumlah populasi; e = tingkat
kesalahan.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel
(Sugiyono, 2014). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cluster random sampling. Cluster random sampling merupakan cara
pengambilan sampel dengan melakukan randomisasi terhadap kelompok,
bukan terhadap subjek secara individual. Dalam penelitian ini akan dipilih
secara acak beberapa ruang ujian dari 10 ruang ujian yang ada di SMAN Plus
Provinsi Riau untuk menjadi sampel penelitian. Ruang ujian ini akan dipilih
secara acak dan yang terpilih akan menjadi sampel penelitian. Masing-masing
ruang ujian terdiri dari 15-20 orang yang berasal dari kelas X dan XI. Ruang
ujian yang terpilih menjadi sampel penelitian adalah ruang 1, 2, 3, 7, 8, 9, dan

10. Untuk ruang 4, 5, dan 6 dijaduikan sampel untuk try out.
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E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan skala. Metode
skala digunakan mengingat data yang ingin diukur berupa konsep psikologis
yang dapat diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku
yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem pernyataan (Azwar, 2014). Skala
yang digunakan adalah skala kecemasan dalam menghadapi ujian,
perfeksionisme, dan efikasi diri.

1. Skala Kecemasan dalam Menghadapi Ujian

Skala kecemasan dalam menghadapi ujian merupakan modifikasi dari
skala Test Anxiety Scale milik Osborne (2015) yang menggunakan komponen
kecemasan dalam menghadapi ujian dari Sarason (1980) sebagai dasar
pembuatan alat ukur. Test Anxiety Scale berjumlah 37 item. Setelah
dimodifikasi oleh peneliti, skala kecemasan dalam menghadapi ujian
berjumlah 40 item. Modifikasi skala berupa penyesuaian pernyataan yang
terdapat di dalam skala sesuai dengan yang kondisi subjek yang diteliti,
penambahan, dan pembuangan beberapa item. Item yang dimodifikasi
pernyataannya berjumlah 27 item yang terdapat pada item nomor 1, 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30, 32, dan
33. Kemudian item yang ditambahkan berjumlah 13 item yang terdapat pada
item nomor 16, 20, 21, 28, 29, 31, 34, 35, 36, 37, 38, 39, dan 40. Kemudian

item yang dibuang berjumlah 10 item.



Tabel 3.1. Blueprint Kecemasan dalam Menghadapi Ujian
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Nomor Item

Aspek Indikator

Favorable

Unfavorable

Jumlah

a. Rasa tertekan dan
gelisah
Tension b. Mudah lupa dengan
materi yang sedang 29, 40
diujiankan

6, 14

23,31

4

a. Fokus kepada
konsekuensi dari 7,32
Kinerja yang buruk

b. Kinerja pada tugas-
tugas rumit 16, 21
terganggu

Worry c. Tidak mengambil

langkah positif
untuk mengadapi
kekhawatiran

d. Menciptakan
pemikiran fiktif 19, 24
terkait kekhawatiran

9,33

22, 30

15, 20

18, 25

38, 39

a. Memikirkan hal-hal
yang tidak relevan 5,34
dengan ujian

b. Kurang percaya diri
dalam membuat 1,10
penilaian

c. Rendahnya aspirasi
untuk diri sendiri

Test-
Irrelevant
Thinking

12,13

35

el

28

a. Reaksi tubuh yang
Bodily tidak biasa
Reactions  b. Salflt yang muncul 26, 37
ketika ujian

4,11, 27, 36

Jumlah 24

16

40

2. Skala Perfeksionisme

Skala perfeksionisme merupakan modifikasi dari Multidimensional

Perfectionism Scale milik Frost (1997). Alat ukur dibuat berdasarkan dimensi

perfeksionisme dari Frost (1997). Multidimensional Perfectionism Scale

berjumlah 35 item. Setelah dimodifikasi oleh peneliti, skala perfeksionisme
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berjumlah 40 item. Modifikasi skala berupa penyesuaian pernyataan yang
terdapat di dalam skala sesuai dengan yang kondisi subjek yang diteliti,
penambahan, dan pembuangan beberapa item. Item yang dimodifikasi
pernyataannya berjumlah 33 item yang terdapat pada item nomor 1, 2, 3, 4, 5,
6,7,8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 31, 32, 33, 34, dan 35. Kemudian item yang ditambahkan berjumlah 7 item
yang terdapat pada item nomor 19, 30, 36, 37, 38, 39, dan 40. Kemudian item

yang dibuang berjumlah 2 item.

Tabel 3.2. Blueprint Perfeksionisme

Nomor Item

Dimensi Indikator Favorable  Unfavorable Jumlah
a. Reaksi negatif
terkait kesalahan R 21 3
b. Menafsirkan
Concern kesalahan sebagai 9 14 13 3
Over kegagalan
Mistakes c. Percaya bahwa
(Cw™) penghargaan dari
orang lain akan 25, 34 23 3
hilang setelah
kegagalan
a. Harapan orangtua 11 15, 22 35 4
yang tinggi
Parental b. crfr(;)r/]altlljr;an bahwa
Expectations g K
(PE) meritapfan 20, 26 1 3
standar yang
tinggi untuk
dirinya
Parental a. Sikap evaluatif 3,5,36 37 4
Criticism orangtua

(PC)
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a. Ragu akan
Doubts kualitas
about kinerjanya untuk 28, g 32, 38, 40 6
Actions (DA) menyelesaikan
tugas secara baik
a. Menetapkan
standar yang 4,19, 24 12 4
positif
Personal b. Perasaan yakin
Standards akan kemampuan 6 39 2
(PS) yang dimiliki
c. Usaha positif
untuk mencapai 16 30 2
prestasi
Organization a. Terorganisir 238 8 3
(9)) b. Rapi 7,27 29 3
Jumlah 27 13 40

3. Skala Efikasi Diri
Skala efikasi diri dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi
efikasi diri Bandura (1997). Skala ini berjumlah 24 item.

Tabel 3.3. Blueprint Efikasi Diri

i i . Nomor Item
Dimensi Indikator > . WL M Jumlah
a. Keyakinan sesuai
Level tingkat kesulitan 1,9,11 13,19, 21 6
tugas
a. Keyakinan
Generality mengerjakan tugas 4,7,12 10, 16, 20 6
yang berbeda
a. Keyakinan akan 3,18 22 5.8 15 6
Strength kemampuan
b. Tekun dalam usaha 217 24 6. 14. 23 5

yang dilakukan

Jumlah 12 12 24




47

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Menurut Azwar validitas mempunyai arti sejauhmana ketepatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Penelitian ini akan menggunakan
validitas isi (content validity). Validitas isi adalah sejauh mana aitem-aitem
tes mewakili komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek
yang hendak diukur dan sejauh mana aitem-aitem tes mencerminkan ciri
perilaku yang hendak diukur (Azwar, 2013).

Untuk menilai validitas isi dapat melihat relevansi aitem dengan
indikator keperilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat
dievaluasi lewat nalar dan akal sehat (common sense) yang mampu menilai
apakabh isi skala memang mendukung konstrak teoritik yang diukur. Proses ini
disebut dengan validitas logik. Keputusan akal sehat mengenai keselarasan
atau relevansi aitem dengan tujuan ukur skala tidak dapat didasarkan hanya
pada penilaian penulis sendiri, tetapi juha memerlukan kesepakatan penilaian
dari beberapa penilai yang kompeten (expert judgment). Dalam estimasi
validitas tidak dapat dituntut suatu koefisien yang sangat tinggi. Koefisien
validitas dianggap tidak memuaskan apabila kurang dari 0,3 (Azwar, 2014).
Sehingga dalam penelitian ini, koefisien validitas tidak kurang dari 0,3.

2. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur yang menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran

dapat dipercaya. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0

sampai 1,00. Sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati
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angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel. Wells & Wollack (dalam
Azwar, 2014) mengatakan bahwa high-stakes standardized test yang
dirancang secara profesional hendaknya memiliki koefisien konsistensi
internal minimal 0,90; sedangkan untuk tes yang tidak begitu besar
pertaruhannya harus memiliki koefisien konsistensi internal paling tidak
setinggi 0,80 atau 0,85. Dalam penelitian ini, untuk mencari reliabilitas alat
ukur akan digunakan koefisien reliabilitas alpha (o).

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS 17.0 for windows.
Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,859 untuk skala kecemasan menghadapi ujian, koefisien
reliabilitas sebesar 0,845 untuk skala perfeksionisme, dan koefisien
reliabilitas sebesar 0,856 untuk skala efikasi diri.

. Indeks Daya Beda Aitem

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut
yang diukur. Indeks daya beda aitem merupakan pula indikator keselarasan
atau konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan
yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar, 2014).

Pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total digunakan batasan rxy
> 0,30 atau 0,25 (Azwar, 2014). Dalam penelitian ini digunakan daya beda
0,25, yang berarti aitem dengan koefisien daya beda >0,25 dianggap

memuaskan.
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Setelah dilakukan try out pada skala kecemasan menghadapi ujian, dari
40 aitem terdapat 23 aitem yang koefisien daya beda >0,25 dan 17 aitem di
bawah 0,25. Koefisien daya beda berkisar antara 0,257-0,733. Tabel berikut
ini menunjukkan aitem yang sahih dan gugur dari skala kecemasan
menghadapi ujian setelah dilakukan try out.

Tabel 3.4. Skala Kecemasan Menghadapi Ujian Hasil Try Out

] Sahih Gugur Jumlah
Aspek Indikator - UF F UF

a. Rasa tertekan dan
gelisah

b. Mudah lupa
dengan materi
yang sedang
diujiankan

6, 14 23 31 4

Tension
29 40 2 3

a. Fokus kepada
konsekuensi dari 22 7,32 30 4
Kinerja yang buruk

b. Kinerja pada
tugas-tugas rumit 21 16 15,20 4
terganggu

c. Tidak mengambil
langkah positif
untuk mengadapi
kekhawatiran

d. Menciptakan
pemikiran fiktif
terkait
kekhawatiran

Worry
9 18,25 33 4

19,24 39 38 4

a. Memikirkan hal-
hal yang tidak
relevan dengan
ujian

Test- b. Kurang percaya
Irrelevant diri dalam
Thinking membuat

penilaian

c. Rendahnya
aspirasi untuk diri 13 28 12 3
sendiri

34 35 5 3

Bodily a. Reaksi tubuhyang 11,37,
Reactions tidak biasa 36
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b. Sakitya_qg muncul 26.37 8 3
ketika ujian

Jumlah 15 8 9 8 40

Berikut ini tabel blueprint skala kecemasan menghadapi ujian untuk
penelitian.

Tabel 3.5. Blueprint Skala Kecemasan Menghadapi Ujian untuk Penelitian

) Nomor Item
Aspek Indikatod Favorable  Unfavorable aglen
a. Ras_a tertekan dan 6, 14 93 3
gelisah
Tension b. Mudah lupa dengan
materi yang sedang 29 1
diujiankan
a. Fokus kepada
konsekuensi dari 22 1
kinerja yang buruk
b. Kinerja pada tugas-
tugas rumit 21 1
terganggu
Worry c. Tidak mengambil
langkah positif untuk 9 18. 25 3

mengadapi
kekhawatiran

d. Menciptakan
pemikiran fiktif 19, 24 39 3
terkait kekhawatiran

a. Memikirkan hal-hal
yang tidak relevan 34 35 2
dengan ujian

Test- Kurang percaya diri
Irrelevant ™ J DErtay
i dalam membuat 1 3 2
Thinking o
penilaian
c. Rendahnya aspirasi
untuk diri sendiri 13 28 2
a. Reaksi tubuh yang
Bodily tidak biasa 11,27, 36 3
Reactions b. Sakit yang muncul 26. 37 5

ketika ujian

Jumlah 15 8 23
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Setelah dilakukan try out pada skala perfeksionisme, dari 40 aitem

terdapat 22 aitem yang koefisien daya beda >0,25 dan 18 aitem di bawah 0,25.

Koefisien daya beda berkisar antara 0,252-0,588. Tabel berikut ini

menunjukkan aitem yang sahih dan gugur dari skala perfeksionisme setelah

dilakukan try out.

Tabel 3.6. Skala Perfeksionisme Hasil Try Out

. . ! Sahih Gugur
Dimensi Indikator - UF F UF Jumlah
Reaksi negatif
terkait kesalahan =0 3
Menafsirkan
Concern kesdel 014 13 3
sebagai
Over kegagalan
Mistakes 9ag
c. Percaya bahwa
(C™) !
penghargaan dari
orang lain akan 23 25,34 3
hilang setelah
kegagalan
Harapan
orangtua yang 11 15,22 ) 4
tinggi
Parental Keyakinan
Expectations bahwa orangtua
(PE) menetapkan 2026 1 3
standar yang
tinggi untuk
dirinya
Parental . .
Criticism Sk gt @36 5 Ty 97 4
(PC) g
Ragu akan
Doubts kualitas 1798
about Kinerjanya untuk 33 ?;2 ' 38,40 6
Actions (DA) menyelesaikan
tugas secara baik
Personal Menetapkan 4,19 24 12 4
Standards standar yang
(PS) positif
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b. Perasaan yakin

akan 5 39 5

kemampuan

yang dimiliki

c. Usaha positif
untuk mencapai 16 30 2

prestasi

Organization a. Terorganisir 31 2 8 3
(O) b. Rapi 727 29 3
Jumlah 17 5 10 8 40

Berikut ini tabel blueprint skala perfeksionisme untuk penelitian.

Tabel 3.7. Tabel Blueprint Skala Perfeksionisme untuk Penelitian

Nomor Item

Dimensi Indikator Favorable  Unfavorable Jumlah
a. Reaksi negatif
terkait kesalahan i 14 S
b. Menafsirkan
Concern kesalahan sebagai 59 8 3
Over kegagalan
Mistakes c. Percaya bahwa
(Cw™) penghargaan dari
orang lain akan 15 1
hilang setelah
kegagalan
a. Harapan orangtua 7 1
yang tinggi
Parental Keyakinan bahwa
Expectations orangtua
(PE) menetapkan 13. 16 9
standar yang
tinggi untuk
dirinya
Parental . .
Criticism i:‘;ﬁgtﬁ‘;a'“a“f 1,22 2
(PC)
a. Ragu akan
Doubts kualitas
about kinerjanya untuk 21 1
Actions (DA) menyelesaikan

tugas secara baik

Personal a. Menetapkan
Standards standar yang 2,12 2
(PS) positif
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b. Perasaan yakin

akan kemampuan 3 1

yang dimiliki

c. Usaha positif
untuk mencapai 10 19 2

prestasi

Organization a. Terorganisir 20 1
(O) b. Rapi 4,17 18 3
Jumlah 17 5 22

Setelah dilakukan try out pada skala efikasi diri, dari 24 aitem terdapat
20 aitem yang koefisien daya beda >0,25 dan 4 aitem di bawah 0,25. Koefisien
daya beda berkisar antara 0,259-0,639. Tabel berikut ini menunjukkan aitem
yang sahih dan gugur dari skala efikasi diri setelah dilakukan try out.

Tabel 3.8. Skala Efikasi Diri Hasil Try Out

Sahih Gugur

Dimensi Indikator - UF F UE Jumlah

a. Keyakinan sesuai
Level tingkat kesulitan ~ 1,9,11 19,21 13 6
tugas

a. Keyakinan
mengerjakan
tugas yang
berbeda

Generality 4,712 10,16 20 6

a. Keyakinan akan
kemampuan
Strength  b. Tekun dalam
usaha yang 2,17 61423 24 6
dilakukan

3,18,22 515 8 6

Jumlah 11 9 1 3 24

Berikut ini tabel blueprint skala efikasi diri untuk penelitian.
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Tabel 3.9. Tabel Blueprint Skala untuk Penelitian

Nomor Item
Favorable Unfavorable

Dimensi Indikator Jumlah

a. Keyakinan sesuai
Level tingkat kesulitan 1,8,10 17,18 5
tugas

a. Keyakinan
Generality mengerjakan tugas 4,711 9,14 5
yang berbeda

a. Keyakinan akan 316,19 5,13 5
kemampuan

Tekun dalam usaha

yang dilakukan

Strength

=

2,15 6,12,20 5

Jumlah

c. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan
analisis regresi berganda. Analasis ini digunakan untuk mengetahui hubungan
yang terjadi antara variabel terikat (variabel Y) dan dua atau lebih variabel bebas
(variabel X1, X2,...). Analisis ini digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi
variasi X1 (Perfeksionisme) dan X (Efikasi Diri) terhadap variasi Y (Kecemasan

dalam Menghadapi Ujian).



